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This study aimed to know (1) correlation between carrier guidance with interest in 
entrepreneurship; (2) correlation between learning achievement with interest in entrepreneurship; and 
(3) correlation between carrier guidance and learning achievement with interest in entrepreneurship 
among the eleventh grade students of TKR at SMK Al Munawwarah Kesugihan Cilacap in the 
academic year 2014/2015. This study was ex-post facto research. Data collecting methods were 
questionnaires and documentation. Data analyzing methods used descriptive analysis, first and second 
hypothesis testing used partial correlation and third hypothesis testing used double regression with two 
predictors. This study shows that (1) there was a positive and significant correlation between carrier 
guidance with interest in entrepreneurship with the score of significance under 5%; (2) there was a 
positive and significant between learning achievement with interest in entrepreneurship with the score 
of significance under 5%; and (3) there was a positive and significant between carrier guidance and 
learning achievement with interest in entrepreneurship with the score of significance under 5% among 
the eleventh grade students of TKR at SMK Al Munawwarah Kesugihan Cilacap in the academic year 
2014/2015. The score of determinant coefficient (R2)   was 59.9%. It means that carrier guidance and 
learning achievement gave positive contribution 59.9% toward the students’ interest in 
entrepreneurship, while 40.1% was influenced by other factors that were not discussed in this study. 
The carrier guidance gave contribution 13.2% toward interest in entrepreneurship and learning 
achievement gave contribution 26.7% toward with interest in entrepreneurship with the total 
contribution 59.9%.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) hubungan bimbingan karir dengan minat 
berwirausaha; (2) hubungan prestasi belajar kewirausahaan dengan minat berwirausaha; dan (3) 
hubungan bimbingan karir dan prestasi belajar kewirausahaan dengan minat berwirausaha pada siswa 
Kelas XI Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Al Munawwarah Kesugian Cilacap 
tahun pelajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah ex-post facto. Metode pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji 
hipotesis pertama dan kedua menggunakan uji korelasi parsial dan uji hipotesis ketiga menggunakan 
regresi ganda yang didahului uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas, linieritas da interkorelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif dan signifikan bimbingan karir dengan 
minat berwirausaha dengan nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 0,328 dengan taraf signifikan 0,000 < 
0,05; (2) ada hubungan positif dan signifikan prestasi belajar kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha dengan nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 0,872 dengan taraf signifikans 0,000 < 
0,05; dan (3) ada hubungan positif dan signifikan bimbingan karir dan prestasi belajar kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha pada siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Al Munawwarah Kesugian Cilacap tahun pelajaran 2014/2015 dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05 
(p < 5%). Nilai koefisien determinan (R²) sebesar 59,9%. Berdasarkan koefisien determinan, 
bimbingan karir dan prestasi belajar kewirausahaan memberikan hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha sebesar 59,9%, sedangkan 40,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. Bimbingan karir memberikan sumbangan efektif sebesar 13,2% terhadap 
minat berwirausahadan prestasi belajar kewirausahaan memberikan sumbangan efektif sebesar 46,7% 
terhadap minat berwirausaha dengan total sumbangan 59,9%.  
 
Kata-kata Kunci: bimbingan karir, prestasi belajar kewirausahaan, minat berwirausaha.. 
PENDAHULUAN 
Bimbingan karier merupakan salah satu 
dari bimbingan dan konseling. Hal tersebut 
perlu ditekankan untuk menghindari 
kesalahpahaman yang mungkin terjadi. 
Bimbingan karir adalah bimbingan dalam 
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, 
dalam memilih lapangan kerja atau jabatan 
/profesi tertentu serta membekali diri supaya 
siap memangku jabatan itu, dan dalam 
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan 
dari lapangan pekerjaan yang dimasuki. 
Menurut Winkel (2005:114), “bimbingan karir 
juga dapat dipakai sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan perkembangan peserta didik yang 
harus dilihat sebagai bagaian integral dari 
program pendidikan yang diintegrasikan dalam 
setiap pengalaman belajar bidang studi”.  
Menurut Bimo Walgito (2010:201), 
“bimbingan karir adalah usaha untuk 
mengetahui dan memahami diri, memahami apa 
yang ada dalam diri sendiri dengan baik, serta 
untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa 
saja yang ada dan persyaratan apa yang dituntut 
untuk pekerjaan itu”. Menurut Munandir 
(2010:71), “bimbingan karier adalah kegiatan 
dan layanan bantuan kepada para siswa dengan 
tujuan agar mereka memperoleh pemahaman 
dunia kerja dan akhirnya mereka mampu 
menentukan pilihan kerja dan menyusun 
perencanaan karier”. Keterampilan yang 
dikembangkan melalui bimbingan adalah 
keterampilan mengambil keputusan, dan 
keputusan di bidang pekerjaan hanyalah salah 
satu dari keputusan yang harus diambil siswa 
dalam hidupnya. Keputusan dan pilihan banyak 
jenisnya, misalnya keputusan tentang kelanjutan 
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pendidikan, pilihan antara bekerja atau 
melanjutkan pendidikan, keputusan untuk hidup 
berkeluarga dan keputusan lain dalan kehidupan 
masyarakat 
Pada saat ini bimbingan karier 
mendapatkan tekanan untuk pelaksanaannya, 
khususnya di sekolah-sekolah SMA dan SMP. 
Sebenarnya, bimbingan karier juga dapat 
diterapkan di sekolah-sekolah lain. Pada 
kenyataannya, masih ada siswa tamatan SMA 
atau SMP yang tidak melanjutkan 
pendidikannya karena suatu sebab yang tidak 
dapat dihindarkan, misalnya karena nilai yang 
tidak mencukupi standar yang diharapkan, 
biaya tidak ada, atau sebab-sebab yang lain. 
Oleh karena itu, para siswa tersebut 
membutuhkan bimbingan yang baik, khususnya 
yang berkaitan dengan pekerjaan. Menurut 
Bimo Walgito (2010:202) menyatakan bahwa: 
“Bagi para siswa yang dapat melanjutkan 
pendidikannya, dari SMA ke perguruan tinggi 
dan dari SMP ke SMA, maka siswa 
bersangkutan yang memilih jurusan. Semuanya 
itu menunjukkan bahwa untuk mendapatkan 
jurusan atau program studi yang tepat, 
dibutuhkan bimbingan dari pada pembimbing. 
Dengan demikian, siswa yang akan melanjutkan 
studi atau terjun langsung ke dunia kerja tentu 
memerlukan bimbingan karier secara bijaksana” 
 
Sementara itu dalam proses pencapaian 
tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan banyak 
hal yang harus diperhatikan agar dapat 
mencapai hasil yang optimal. Salah satunya 
adalah prestasi belajar kewirausahaan. Menurut 
Muhibin Syah (2010:93), “belajar adalah key 
term (istilah kunci) yang paling vital dalam 
setiap suasan pendidikan, sehingga tanpa 
belajar sesuungguhnya tidak pernah ada 
pendidikan”. Sekarang ini, sangat diperlukan 
prestasi belajar kewirausahaan siswa dalam 
mengorganisir dirinya sendiri untuk 
menumbuhkan kesadaran agar siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan 
memanfaatkan semua fasilitas belajar yang ada 
di rumah atau di sekolah. Motivasi sangat 
berkaiatan dengan kemampuan dalam 
melaksanakan tanggung jawab yang dimiliki 
untuk melakukan aktivitas belajar. Dalam hal 
ini motivasi diperlukan dalam menyelesaikan 
segala tanggung jawabnya untuk mempelajari 
segala mata diklat yang harus ditempuhnya 
dalam proses belajar mengajar. Menurut Bimo 
Walgito (2010:202), “motivasi dalam hal ini 
juga diperlukan untuk meningkatkan dan 
mempelajari semua mata pelajaran yang ada di 
sekolah”.  
Minat tidak dibawa sejak lahir, 
melainkan diperoleh kemudian. “Minat adalah 
rasa lebih suka dan ketertarikan pada hal antara 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri” (Djaali, 2012: 121). “Jiwa 
kewirausahaan mendorong minat seseorang 
untuk mendirikan dan mengelola usaha secara 
professional. Hendaknya minat tersebut diikuti 
dengan perencanaan dan pehitungan yang 
matang” (Kasmir, 2011:20). Namun demikian 
ada istilah lain yang mungkin dianggap secara 
tegas berbeda istilahnya dengan wiraswasta 
yaitu entrepreneurship. Wiraswasta adalah 
seorang yang mengerti dan dapat membedakan 
antara tantangan dan peluang lalu 
memanfaatkannya untuk keuntungan mereka. 
Minat berwirausaha  pada siswa adalah usaha 
dan kemauan karena adanya motivasi siswa 
untuk mempelajari, mencari dan berkeinginan 
menjadi tenaga wiraswasta (Sutanto, 2002:23).  
Dalam dunia pendidikan, minat 
berwirausaha perlu diketahui oleh guru maupun 
siswa itu sendiri mengingat minat ini dapat 
mengarahkan siswa untuk melakukan pilihan 
dalam menentukan cita-citanya sendiri. Cita-
cita adalah perwujudan dari minat dalam 
korelasi  dengan proses masa depan bagi siswa 
untuk menentukan pilihan dengan  pendidikan, 
jabatan atau pekerjaan yang diinginkan. Siswa 
yang berminat dalam berwirasawasta cenderung 
memilih karir ke sektor swasta atau berusaha 








Jenis penelitian ini adalah ex-post facto. 
Menurut Suhardi Sigit (2003: 171), “penelitian 
ex post facto adalah penelitian yang 
mempelajarai sebab dan akibat dari peristiwa 
yang sudah terjadi”. Dalam hal ini dilakukan 
dengan apa adanya tanpa memanipulasi data. 
Selain itu, penelitian ini merupakan jenis 
penelitian korelasional. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2002:239), “penelitian korelasional 
adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh dan 
apabila ada seberapa eratnya pengaruh serta 
berarti atau tidak hubungan itu”.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Al-Munawaroh 
Cilacap Jawa Tengah yang berjumlah 127 siswa 
yang tersebar dalam 3 kelas. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Nomogram 
Herry King dengan jumlah sampel sebanyak 
103 siswa yang diambil secara acak. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif, uji hipotesis 
pertama dan kedua menggunakan uji korelasi 
parsial dan uji hipotesis ketiga menggunakan 
regresi ganda yang didahului uji persyaratan 
analisis, yaitu uji normalitas, linieritas da 
interkorelasi. Hasil uji persyaratan analisis 
menunjukkan bahwa semua data berdistribusi 
normal, dinyatakan linier, dan tidak ada 
pengaruh antar variabel bebas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini, uji hipotesis 
digunakan untuk mengetahui hubungan 
bimbingan karir dan prestasi belajar 
kewirausahaan  dengan minat berwirausaha. Uji 
hipotesis dilakukan melalui beberapa tahap, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Hipotesis Pertama 
Uji hipotesis yang pertama dalam 
penelitian ini menggunakan korelasi parsial 
untuk mengetahui tingkat hubungan bimbingan 
karir  (X1) dengan minat berwirausaha(Y) 
dengan mengendalikan X2.  Berdasarkan tabel di 
bawah, diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung 
sebesar 0,328 dengan taraf signifikan 0,000. 
Karena nilai nilai signfikansi 0,000 < 0,05, 
maka ada hubungan yang positif. Rangkuman 
hasil uji korelasi parsial dapat dilihat pada tabel 
 
Tabel 1. 
Rangkuman Uji Parsial antara X1 dengan Y  




Sig.  Keterangan 
rx1y-2 0,328 0,000 
Ada hubungan 
(0,000 < 0,05) 
 
b. Uji Hipotesis Kedua 
Uji hipotesis yang kedua dalam 
penelitian ini  juga menggunakan korelasi 
parsial untuk mengetahui tingkat hubungan 
prestasi belajar kewirausahaan (X2) dengan 
minat berwirausaha (Y) dengan mengendalikan 
X1. Berdasarkan tabel di bawah, diperoleh nilai 
koefisien korelasi r hitung sebesar 0,872 dengan 
taraf signifikans 0,000. Karena nilai nilai 
signfikansi 0,000 di bawah taraf signifikansi 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan positif. Rangkuman hasil uji korelasi 
parsial dapat dilihat pada tabel 2 dan 
selengkapnya pada lampiran. 
 Jurnal Taman Vokasi Volume 3 No 2 Des 2015   725	  
 
Tabel 2. 
Rangkuman Uji Parsial antara X2 dengan Y  





rx2y-1 0,872 0,000 
Ada hubungan 
(0,000 < 0,05) 
 
c. Uji Hipotesis Ketiga 
Uji hipotesis ketiga menggunakan 
regresi ganda dua prediktor. Uji regresi 
digunakan untuk mengetahui nilai konstanta 
dan koefisien regresi masing-masing variabel. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
1) Mencari persamaan garis regresi  
Untuk mencari persamaan garis regresi 
digunakan tekhnik analisis regresi linear 
berganda, dengan persamaan sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan: 
Y  : Variabel terikat (minat berwirausaha)  
a : konstanta  
b  : koefisien regresi variabel X  
X1 : variabel bebas (bimbingan karir)  
X2 : variabel bebas (prestasi belajar 
kewirausahaan )  
(Sugiyono, 2013:275) 
Pada penelitian ini, langkah-langkah 
analisis regresi dilakukan dengan 
menginterpretasikan perhitungan data dari 
angket yang kemudian menghitung data angket 
bimbingan karir (X1), prestasi belajar 
kewirausahaan (X2) dan minat berwirausaha  












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 57.093 17.295  3.301 .001 
X1 .403 .080 .130 3.291 .000 
X2 .536 .224 .016 3.162 .002 
a. Dependent Variable: Y     
 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi 
ganda dengan dua prediktor, diketahui nilai 
koefisien regresi dari nilai β, untuk konstanta = 
57,093, bimbingan karir = 0,403 dan prestasi 
belajar kewirausahaan    = 0,536. Jadi, 
persamaan regresi ganda adalah Y = 57,093 + 
0,403X1 + 0,536X2. Persamaan regresi ganda di 
atas dijelaskan sebagai berikut: 
4. a = 57,093, minat berwirausaha sebesar 
57,093 satuan dengan asumsi variabel 
bimbingan karir dan prestasi belajar 
kewirausahaan  nilai 0.  
5. X1 = 0,403, artinya setiap penambahan 
bimbingan karir sebesar 1 satuan, maka 
meningkatkan minat berwirausaha sebesar 
40,3%.  
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6. X2 = 0,536, artinya setiap penambahan 
prestasi belajar kewirausahaan sebesar 
0,536 satuan, maka akan meningkatkan 
minat berwirausaha sebesar 53,6%. Semak 
tinggi dan baik prestasi belajar 
kewirausahaan, maka semakin baik minat 
berwirausaha. 
2) Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel 
dependen/terikat (Ghozali, 2001). Apabila nilai 
R2 yang diperoleh mendekati angka 1, maka 
hubungan bimbingan karir dan prestasi belajar 
kewirausahaan  dengan minat berwirausaha 
sangat tinggi. Nilai koefisien determinan dapat 
dilihat pada tabel 15.  
Tabel 4.  
Nilai Koefisien Determinan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .774a .599 -.003 5.78451 
a. Predictors: (Constant), X2, X1  
 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien 
determinan (R²) antara X1, X2 dengan Y sebesar 
0,599, artinya besarnya hubungan antara 
bimbingan karir (X1) dan prestasi belajar 
kewirausahaan  (X2) dengan minat 
berwirausaha (Y) adalah sebesar 59,9%. 
Berdasarkan koefisien determinan, bimbingan 
karir dan prestasi belajar kewirausahaan  
memberikan hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha  sebesar 
59,9%, sedangkan 40,1% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
3) Uji signifikan garis regresi dari harga F 
regresi 
Uji signifikan garis regresi dari harga F 
regresi digunakan untuk mengetahui hubungan 
prediktor bimbingan karir  (X1) dan prestasi 
belajar kewirausahaan  (X2) terhadap Y 
(prestasi belajar  sistem bahan bakar bensin). 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh, 
apabila nilai p di bawah taraf signifikan 5% (p < 
0,05) maka hipotesis diterima. Hasil uji F 
dengan mengunakan ANOVA adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 5. 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressi
on 
55.788 2 27.894 4.834 .007a 
Residual 3346.057 100 33.461   
Total 3401.845 102    
a. Predictors: (Constant), 
X2, X1 
    
b. Dependent Variable: Y     
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Berdasarkan tabel ANOVA di atas, 
diketahui nilai p (signifikansi) sebesar 0,007. 
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikansi 0,007 < 0,05 (p < 5%), sehingga 
hipotesis diterima. Artinya, ada hubungan 
positif dan signifikan bimbingan karir dan 
prestasi belajar kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha karena nilai signifikans 0,007 di 
bawah taraf signifikansi 5%. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian dijelaskan 
berdasarkan hipotesis penelitian dengan 
menggunakan beberapa tahapan, yaitu uji 
hipotesis dengan menggunakan regresi ganda, 
korelasi parsial, dan korelasi ganda.  
1. Ada hubungan positif dan signifikan 
bimbingan karir dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XI TKR SMK 
Al-Munawaroh Cilacap tahun pelajaran 
2014/2015 
Berdasarkan hasil uji korelasi parsial 
antara bimbingan karir (X1) dengan minat 
berwirausaha (Y) dengan mengendalikan X2 
diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 
0,328 dengan taraf signifikan 0,000. Karena 
nilai nilai signfikansi 0,000 < 0,05, maka ada 
hubungan yang positif bimbingan karir terhadap 
minat berwirausaha. 
Bimbingan karier merupakan salah satu 
dari bimbingan dan konseling. Hal tersebut 
perlu ditekankan untuk menghindari 
kesalahpahaman yang mungkin terjadi. 
Bimbingan karir adalah bimbingan dalam 
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, 
dalam memilih lapangan kerja atau jabatan 
/profesi tertentu serta membekali diri supaya 
siap memangku jabatan itu, dan dalam 
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan 
dari lapangan pekerjaan yang dimasuki. 
Menurut Winkel (2005:114), “bimbingan karir 
juga dapat dipakai sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan perkembangan peserta didik yang 
harus dilihat sebagai bagaian integral dari 
program pendidikan yang diintegrasikan dalam 
setiap pengalaman belajar bidang studi”. 
2. Ada hubungan positif dan signifikan 
prestasi belajar kewirausahaan  terhadap 
minat berwirausaha 
Berdasarkan hasil uji korelasi parsial 
antara prestasi belajar kewirausahaan (X2) 
dengan minat berwirausaha (Y) dengan 
mengendalikan X1 diperoleh nilai koefisien 
korelasi r hitung sebesar 0,872 dengan taraf 
signifikans 0,000. Karena nilai nilai signfikansi 
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan positif prestasi belajar 
kewirausahaan  dengan minat berwirausaha. 
Sekarang ini, sangat diperlukan prestasi 
belajar kewirausahaan siswa dalam 
mengorganisir dirinya sendiri untuk 
menumbuhkan kesadaran agar siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan 
memanfaatkan semua fasilitas belajar yang ada 
di rumah atau di sekolah. Prestasi 
kewirausahaan adalah prestasi belajar yang 
mempelajari tentang sikap, jiwa dan 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
baru yang sangat berguna bagi dirinya dan 
orang lain. Prestasi kewirausahaan meruapakan 
hasil belajar tentang sikap mental yang selalu 
aktif atau kreatif berdaya, bercipta, berkarsa dan 
bersaahaja dalam berusaha dalam rangka 
meningkatkan pendapatan dalam kegaitan 
usahanya atau kiprahnya. 
Prestasi belajar kewirausaan membantu 
siswa memiliki jiwa wirausaha. Siswa yang 
memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak 
puas dengan apa yang telah dicapainya. Dari 
waktu-ke waktu, hari demi hari, minggu demi 
minggi selalu mencari peluang untuk 
meningkatkan usaha dan kehidupannya. Ia 
selalu berkreasi dan berinovasi tanpa berhenti, 
karena dengan berkreasi dan berinovasi lah 
semua peluang dapat diperolehnya. Wirausaha 
adalah orang yang terampil memanfaatkan 
peluang dalam mengembangkan usahanya 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
kehidupannya. 
3. Ada hubungan positif dan signifikan 
bimbingan karir dan prestasi belajar 
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi 
ganda dengan dua prediktor, diketahui nilai 
koefisien regresi dari β, untuk konstanta = 
57,093, bimbingan karir   = 0,403 dan prestasi 
belajar kewirausahaan    = 0,536. Jadi, 
persamaan regresi ganda adalah Y = 57,093 + 
0,403X1 + 0,536X2.. Berdasarkan tabel 
ANOVA di atas, diketahui nilai p (signifikansi) 
sebesar 0,007. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikansi 0,007 < 0,05 (p < 5%), 
sehingga hipotesis diterima. Artinya, ada 
hubungan positif dan signifikan bimbingan karir 
dan prestasi belajar kewirausahaan  dengan 
minat berwirausaha karena nilai signifikansinya 
di bawah standar taraf signifikansi 5%.  
Hubungan tersebut didukung dengan 
sumbangan efektif dimana bimbingan karir 
memberikan sumbangan efektif sebesar 13,2% 
terhadap minat berwirausahadan prestasi belajar 
kewirausahaan memberikan sumbangan efektif 
sebesar 46,7% terhadap minat berwirausaha 
dengan total sumbangan 59,9%. Dengan 
sumbangan yang diberikan, maka dapat 
diartikan bahwa bimbingan karir dan prestasi 
belajar kewirausahaan  memiliki peran dalam 
menentukan minat berwirausaha siswa. 
Untuk meningkatkan minat 
berwirausaha diperlukan prestasi belajar 
kewirausahaan dan bimbingan karier. 
Bimbingan karir merupakan suatu proses 
membantu seseorang untuk mengerti dan 
menerima gambaran tentang diri pribadinya dan 
gambaran tentang dunia kerja yang pada 
akhirnya dapat memilih bidang pekejaan, 
memasukinya dan membina karir dalam bidang 
tersebut. Dengan demikian, bimbingan karier 
membantu individu dalam memecahkan 
masalah karir, untuk memperoleh penyesuaian 
diri yang sebaik-baiknya antara kemampuan 
dengan lingkungan hidupnya. Dengan 
bimbingan karier yang tepat dan dukungan 
prestasi belajar kewirausahaan yang baik, maka 




Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
4. Ada hubungan positif dan signifikan 
bimbingan karir dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XI TKR SMK 
Al-Munawaroh Cilacap tahun pelajaran 
2014/2015. 
5. Ada hubungan positif dan signifikan 
prestasi belajar kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XI TKR 
SMK Al-Munawaroh Cilacap tahun 
pelajaran 2014/2015. 
6. Ada hubungan positif dan signifikan 
bimbingan karir dan prestasi belajar 
kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI TKR SMK 
Al-Munawaroh Cilacap tahun pelajaran 
2014/2015. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran untuk orang tua, 
siswa, dan sekolah, yaitu sebagai berikut. 
8. Siswa dirasankan untuk lebih disiplin 
dalam kegiatan belajar, sehingga 
pengetahuan dan keterampilannya semakin 
meningkat untuk mendukung minatnya 
dalam berwirausaha.  
9. Secara rutin dan terprogram sebaiknya 
guru memberikan tugas-tugas, memberikan 
latihan, dan memperbanyak kegiatan 
praktik, sehingga siswa memilik skill atau 
keterampilan untuk berwirausaha.  
10. Segala perlengkapan sekolah sebaiknya 
dipenuhi dan dilengkapi, serta 
meningkatkan latihan-latihan, sehingga 
siswa dapat belajar dengan semangat untuk 
meningkatkan prestasi kewirausahaan 
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